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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam pelaksanaan kerja praktek ini, penulis memperoleh banyak pengetahuan baru tentang dunia kerja. Penulis dalam pelaksaan kerja praktek di PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon ini ditempatkan pada bagian kredit yang menangani urusan bidang pembiayaan perusahaan, meskipun sesekali ditempatkan pada bagian teller atau kasir.
Adapun bidang kajian dalam pelaksanaan kerja praktek yang penulis lakukan yaitu di bidang perkreditan. Pelaksanaan kuliah kerja praktek ini dibimbing oleh Bapak Kiki Sanjani, S.E.
3.2
Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Teknis pelaksanaan kuliah kerja praktek yang dilakukan oleh penulis pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon di bagian perkreditan adalah dengan cara membaca, mengamati dan mempelajari secara langsung surat-surat dan kegiatan-kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan perkreditan.

Adapun jenis kegiatan yang penulis lakukan selama pelaksanaan kerja praktek pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon adalah sebagai berikut:

1. Perkenalan dengan karyawan di PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
2. Mendengarkan pengarahan dari Bapak Kiki Sanjaya, SE., mengenai tata cara pelaksanaan kerja praktek dan gambaran umum PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
3. Melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kredit perbankan, seperti menangani nasabah yang ingin mengajukan kredit, mensurvai nasabah yang akan direalisasikan kreditnya, membuat PK (permohonan kredit), SPK (surat persetujuan kredit), laporan hasil analisis kredit, mencari arsip-arsip SPK untuk diajukan lagi sebagai permohonan kredit baru, serta melakukan penagihan kredit terhadap nasabah yang telat membayar angsuran kreditnya.
4. Selain kegiatan kredit, penulis juga melakukan kegiatan yang berhubungan dengan bagian kasir atau teller, seperti menangani nasabah yang mau menabung, mengambil, dan mendepositokan uangnya, serta menginput datanya ke dalam sistem perbankan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung, yang dalam hal ini bank menggunakan software Sistem Aplikasi Perbankan Mandir atau yang sering didengar dengan (SAPM).
5. Karena dianggap sebagai mahasiswa dari UNIKOM yang mempunyai pengetahuan tentang teknologi informatika yang maju, penulis pernah ditugaskan untuk memasang jaringan atau networking untuk 5 (lima) komputer yang dimiliki oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung, sehingga dapat dihubungkan antara komputer satu dengan yang lainnya. Penulis juga sesekali membetulkan perangkat keras seperti printer, komputer yang tidak bisa dijalankan yang disebabkan perangkat keras yang rusak, dan memperbaiki atau menginstal  software yang dibutuhkan oleh pengguna komputer tersebut. Serta penulis juga diberikan tugas untuk mengamankan komputer dari serangan virus, seperti menginstal anti-virus dan meng-update anti-virus agar komputer selalu dalam keadaan aman dari virus.
6. Mengambil data di PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon mengenai  Realisasi Kredit.

7. Membaca buku-buku keuangan lainnya yang berhubungan dengan bidang kajian yang penulis ambil sebagai panduan dalam pembuatan laporan.
8. Membantu mengarsipkan dokumen-dokumen yang digunakan sebagai bukti dalam pembuatan Realisasi Kredit, seperti Surat Persetujuan Kredit (SPK) dan Surat Bukti Pemberian Kredit yang telah ditandatangani oleh Direktur, Bagian Kredit, Bagian Kasir dan Peminjam beserta Saksi.
9. Membantu memasukkan arsip-arsip atas teransaksi harian, untuk dijadikan pedoman atas kegiatan harian dari bank, sehingga dapat dipertanggung jawabkan dengan adanya bukti tersebut.
3.3      Hasil dan Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1
Ketentuan Realisasi Kredit PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon dalam memberikan realisasi kredit selalu menginginkan kredit yang baik dan tentunya dapat bemanfaat bagi yang meminjam dan mendapatkan keuntungan bagi penberi kredit yang dalam hal ini adalah PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon. Hal itu tentunya harus mengetahui terlebih dahulu unsur-unsur kredit. 

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-benar diterima kembali oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung dimasa akan datang. Dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan atau survai tentang nasabah baik secara internal maupun dari eksternal. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.

2. Kesepakatan

Disamping unsur kepercayaan di dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam bentuk surat Permohonan Kredit (PK) dan Surat Persetujuan Kredit (SPK), dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiabnnya masing-masing.

3. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakata. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk sekali bayar, 10 bulan, 12 bulan, 24 bulan dan 36 bulan dengan bunga yang relatif.

4. Resiko 

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin panjang juga resikonya, demikian juga sebaliknya. Namun semakin besar juga keuntungan bank yang diperoleh berdasarkan bunganya. Jadi PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon harus benar-benar menganalisis kredit dari calon nasabah yang mau meminjam. Dimana resiko ini menjadi tanggung jawab bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabahnya atau yang tidak disengaja. Misalnya terjadi bencana alam tanpa ada unsur kesengajanan dari nasabahnya.

5. Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian kredit atau jasa tersebut yang biasa dikenal dengan bunga. Balas jasa ini berbentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan ketentuan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon yang telah disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat, baik itu jumlah bunga yang dibebankan serta biaya-biaya administrasi lainnya yang telah ditetapkan oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.

6. Agunan atau Jaminan

Agunan merupakan bentuk jaminan yang diberikan oleh nasabah, dimana telah ditentuka oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon yaitu yang boleh menjadi jaminan adalah BPKB kendaraan bermotor, Sertifikat tanah atau bangunan, SK pemerintah (khusus kredit konsumtif), dan surat-surat lainnya yang dianggap mempunyai nilai untuk dipertanggung jawabkan. Dimana jaminan ini nilainya sesuai dengan pinjaman yang dicairkan dan telah disepakati oleh pihak-pihak yang terkait.

Selain bersumber dari unsur-unsur realisasi kredit, PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung juga harus mengetahuai akan tujuan dan fungsi kredit dari si peminjam.

Adapun tujuan utama dari pemberian kredit oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon kepada nasabah antara lain :

1. Mencari Keuntungan

Yaitu PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon mencairkan kredit bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Ketentuan ini penting untuk kelangsungan hidup PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon, jika bank terus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuiditasi (dibubarkan).

2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan lainya adalah untuk membantu nasabah dalam berusaha yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.
3. Membantu Pemerintah

Karena PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon merupakan milik daerah, maka keuntungan bank menjadi keuntungan pemerintah daerah juga. Dan juga bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

Disamping dari tujuan utama kredit di atas, suatu fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit maka dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguan secara otomatis PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon tidak bisa melakukan likuiditasnya, dan tidak akan berjalan semua kegiatanya. Dengan diberikan kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh sipenerima kredit, dan memperoleh bunga tentunya bagi PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu wilayah kewilayah lain sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

3. Untuk meningkatkan daya guna barang
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh nasabah untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.

4. Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar.

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai setabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri keluar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.
6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apa lagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Disamping itu bagi masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan pendapatannya seperti membuka warga atau menyewa rumah kontrakan atau jasa lainnya.

Berdasarkan unsur-unsur diatas, dapat ditentukan pantas tidaknya kredit itu dicairkan, jika memang dari unsur-unsur kredit tersebut sudah dipenuhi, maka kredit tersebut dinyatakan baik dan layak diberikan kredit.
3.3.2 Realisasi Kredit yang Layak atau Tidak Layak pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilayan kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilayan kredit oleh PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon dilakukan dengan cara melakukan prosedur penilayan yang benar.

Dalam melakukan penilayan kriteria-kriteria serta aspek penilayan yang  tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap bank. PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon melakukan penilayan dengan menggunakan analisis 5C dan 7P, sesuai dengan kriteria yang di ajarkan oleh Kasmir.

”Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5 C kredit adalah sebagai berikut:

1. Charakter

2. Capacity

3. Capital

4. Colleteral

5. Condition

Kemudian penelitian kredit dengan metode analisis 7 P adalah sebagai berikut:

1. Personality

2. Party

3. Perpose

4. Prospect

5. Payment

6. Profitability

7. Protection”

(2004 : 104)
Adapun realisasi kredit yang layak atau tidaknya PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung dengan mengunakan analisis diatas yaitu antara lain :

1. Charakter

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dipercaya atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari latar belakang pekerjaan maupun aktifitas pribadinya seperti gaya hidup, keadaan keluarga, hobi dan hal yang bersifat pribadi lainnya.

2. Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada akhirnya dapat dilihat apakah calon peminjam mampu atau tidak mampu dalam mengembalikan kredit yang ada sekarang ini.

3. Capital

Untuk melihat penggunaan modal, apakah efektif atau tidak. Hal ini dilihat dari sumber modal dari mana saja yang ada sekarang ini.

4. Colleteral

Merupakan jaminan yang diberikan nasabah, apakah layak atau tidak kredit itu di cairkan. Hal ini dilihat dari keabsahannya, sehingga apabila terjadi permasalahan dapat dipertanggungjawabkan kemudian hari.

5. Condition

Dilihat dari kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang iya jalankan. Penilayan prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik atau tidak.

Kemudian penilayan kredit PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung juga dilakukan dengan analisis 7 P antara lain :

1. Personality

Menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masalalunya, apakah baik atau buruk. Jika dianggap baik maka kredit dapat direalisasikan demikian juga sebaliknya.

2. Perty 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal dan karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan mapan, sederhana, atau kekurangan.

3. Perpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, sehingga dapat diketahu dalam bentuk apa nasabah menentukan kreditnya.

4. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang dapat menguntungkan atau tidak, atau sebaliknya mempunyai prospek atau tidak. Hal ini dilakukan untuk mengetahui prospek dalam pembiayaan kredit yang di kucurkan.

5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik, sehingga jika salah satu usahanya merugi, ada usaha lain yang membantunya.

6. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.

7. Protection 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau jaminan asuransi.

Berdasarkan dari analisis diatas, PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon dapat menentukan realisai kredit tersebut layak atau tidak layak kredit itu direalisasikan kepada nasabah atau calaon peminjam.

3.3.3 Hambatan-hambatan dalam Merealisasikan Kredit pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon

Dalam setiap berbisnis tentu ada resikonya, resiko itu muncul karena ada hambatan-hambatan yang menjadikan proses kinerja bisnis tersebut tidak berjalan lancar. Dalam PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon pun tidak luput dari masalah-masalah yang mengikatnya, antara lain :

1. Masalah yuridis atau hukum

Biasanya masalah ini yang sering muncul dalam perkreditan antara lain penyebannya adalah ketidaksesuayan antara peraturan-peraturan yang ditetapkan baik peraturan pemerinta, peraturan daerah, ataupun peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan oleh Perundang-undangan Repumblik Indonesia. Masalah ini sering terjadi di perkreditan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon, sebagai contoh yang penulis temukan di PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon seperti ; berdasarkan berkas kredit atas nama Ucu, Plafon Rp. 20.000.000, cair pada tanggal 14 agustus 2009, berkas permohonan kredit belum ditandatangani Dewan Pengawas. Dimana sesuai keputusan Bupati Cirebon No. 584.3/Kep.303-PD.BPR/2007 tentang pejabat yang diberi wewenang untuk menandatangani pemberian kredit pada PD.BPR. dimana seharusnya kredit dengan plafon diatas Rp. 10.000.000,- harus ditandatangani oleh Dewan Pengawas.

2. Masalah Keuangan

Masalah keuangan sering menjadikan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon lebih berhati-hati dalam pengelolaannya, dimana modal utama PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung berasal dari pemerintah daerah Cirebon dan dari simpanan nasabah PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung, dan juga dari pinjaman kepada pihak ketiga. Berdasarkan pengetahuan penulis, penulis mengetahui ada permasalahan dalam bidang keuangan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung, yaitu ; Bank meminjam uang ke Bank Jabar sebesar Rp. 1.500.000.000,- dengan bunga 14 %. Namun PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung menyimpannya kembali ke Bank Jabar sebesar Rp. 854.000.000,- dengan suku bunga hanya 4%. Hal ini kalo diperhitungkan setiap tahun bank PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon harus membayar bunga pinjaman ke Bank Jabar sebesar Rp. 210.000.000. Sedangkan dari bunga simpanan yang ada di Bank Jabar PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon memperoleh Rp. 34.160.000,-. Dari perhitungan diatas bank menderita kerugian sebesar Rp. 175. 840.000,- per tahun. Hal itu sangat disayangkan demi kemajuan PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon.

3. Masalah Teknis

Masalah ini berkaitan dengan sistem pelayanan seperti kapasitas komputer yang digunakan, masalah lokasi, dan peralatan-peralatan lainnya termasuk jenis mesin yang digunakan. Hal ini penulis melihat pada PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon mengenai masalah teknisi dalam kegiatan perbankan, dapat dicontohkan dengan ditemukannya komputer-komputer yang tidak layak pakai untuk kegiatan perbankan. Dan mesin-mesin yang rusak, seperti mesin tik, printer dan peralatan lain yang tidak bisa di fungsikan secara maksimal. Namun tidak ada teknisis yang ditugaskan khusus untuk menangani hal tersebut.
4. Masalah Karakter

Yaitu masalah keyakinan atau sifat dari para peminjam, dimana dirasakan layak atau tidak layaknya kredit itu di berikan. Namun hal itu sering di abaikan dalam PD. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Karangsembung Cirebon. Yang penting nasabah dirasa kenal dekat dengan staf di bank, maka urusan bisa diatur, meskipun dalam analisis kredit tidak layak di cairkan. Contonya ; pada laporan hasil analisis kredit atas nama Wik Royani, kemampuan bayar maksimal sebesar Rp. 980.000 namun bank memberikan kredit dengan angsuran Rp. 1.234.000,- dimana angsuran lebih besar dari pendapatan nasabah. Hal ini jika diamati maka bank akan mengalami kerugiaan jika nasabah tidak membayar angsuran sesuai dengan ketentuannya. Padahal dalam analisisnya nasabah hanya mampu membayar kurang dari jumlah angsuran yang diwajibkan setiap bulanya.
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